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ABSTRACT 
 

The context of the research that drives this research is that researchers want to 
know how the implementation of the Pancasila Student Profile Strengthening 
Project on the theme of sustainable lifestyle with the dimension of mutual 
cooperation in grade IV at SDN 2 Ngargosari, then what are the reasons for the 
school to choose the theme of sustainable lifestyle with the dimension of mutual 
cooperation and what are the obstacles experienced. The problem in this study is 
how to implement the project to strengthen the profile of Pancasila students with 
the theme of sustainable lifestyle in the dimension of mutual cooperation at SD 
Negeri 2 Ngargosari. The purpose to be achieved in this study is to describe the 
project of strengthening the profile of Pancasila students on the theme of 
sustainable lifestyle in the dimension of mutual cooperation at SD Negeri 2 
Ngargosari. This type of research is qualitative research. The data obtained are 
analyzed and presented in a descriptive form. The source of data in this study was 
sourced from the Principal and grade IV teachers of SDN 2 Ngargosari. The 
process of collecting data in this study was by making observations, conducting 
interviews with the principal and also grade IV teachers, then by distributing 
questionnaire questionnaires to grade IV students. The results in this study show 
(1) there are still some students who are still lacking in showing an attitude of 
cooperation, especially with their group mates. (2) Some teachers who are still 
students are considered incompetent in teaching. (3) Some students still 
underestimate the importance of implementing a sustainable lifestyle in daily life. 
(4) the implementation of a sustainable lifestyle is considered boring for some 
students. 
 
Keywords: Profil Pelajar Pancasila, Tema Gaya Hidup Berkelanjutan, Dimensi 
Gotong Royong. 

 
ABSTRAK 

 
Konteks penelitian yang mendorong penelitian ini adalah peneliti ingin mengetahui 
bagaimana implementasi Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila tema gaya 
hidup berkelanjutan yang berdimensi gotong royong pada kelas IV di SDN 2 
Ngargosari, kemudian apa alasan dari sekolah memilih tema gaya hidup 
berkelanjutan yang berdimensi gotong royong serta apa saja kendala yang 
dialami. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana implementasi 
proyek penguatan profil pelajar Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan pada 
dimensi gotong royong di SD Negeri 2 Ngargosari. Tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini yaitu untuk mendeskripsikan proyek penguatan profil pelajar 
Pancasila tema gaya hidup berkelanjutan pada dimensi gotong royong di SD 
Negeri 2 Ngargosari. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data yang 
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diperoleh dianalisis dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Sumber data pada 
penelitian ini bersumber pada Kepala Sekolah dan guru kelas IV SDN 2 
Ngargosari. Proses pengambilan data pada penelitian ini dengan cara melakukan 
observasi, melakukan wawancara dengan kepala sekolah dan juga guru kelas IV, 
kemudian dengan membagikan angket kuisioner kepada siswa kelas IV. Hasil 
dalam penelitian ini menunjukkan (1) masih ditemukan beberapa siswa yang 
masih kurang dalam menunjukkan sikap bekerja sama terutama dengan teman 
satu kelompoknya. (2) Sebagian guru yang masih berstatus sebagai mahasiswa 
dinilai masih kurang kompeten dalam mengajar. (3) Sebagian siswa masih 
menyepelekan tentang pentingnya menerapkan gaya hidup berkelanjutan pada 
kehidupan sehari-hari. (4) penerapan gaya hidup berkelanjutan dinilai 
membosankan bagi Sebagian siswa. Saran yang dapat disampaikan oleh peneliti 
kepada pihak sekolah adalah sebagai berikut: (1) Guru dan kepala sekolah jangan 
pernah merasa lelah mengingatkan siswa untuk selalu menerapkan gaya hidup 
berkelanjutan (2) Untuk kepala sekolah, sebaiknya lebih diperhitungkan apabila 
akan memilih calon guru baru. (3) Untuk Guru, dalam pembagian kelompok 
sebaiknya dilakukan rolling atau pergantain anggota kelompok tiap beberapa 
minggu sekali.  
 
Kata Kunci : Profil Pelajar Pancasila, Tema Gaya Hidup Berkelanjutan, Dimensi 
Gotong royong 
 

A. Pendahuluan  

Pendidikan diartikan sebagai 

proses pendewasaan yang wajib 

ditempuh oleh setiap orang. Proses 

pendidikan dapat dilakukan melalui 

pengarahan, bimbingan, atau 

pelatihan secara sadar untuk 

membentuk kepribadian seseorang 

yang berkualitas.  Dakir (2019:3)  

yang mengemukakan, pendidikan 

merupakan suatu proses yang 

ditempuh manusia yang bertujuan 

untuk mendewasakan perilaku lewat 

pembelajaran atau pelatiahan dimana 

proses pendidikan yang berlangsung 

tidak terikat aturan siapa saja yang 

melaksanakan, dimana, dan seperti 

apa proses tersebut dilakukan.  

Menurut (Hidayah, Untari, & 

Wardana, 2018) berdasarkan UURI 

No.  20  tahun  2003  tentang  Sistem  

Pendidikan  Nasional  bab  I  pasal  1 

menyatakan,  bahwa  pendidikan  

adalah  usaha  sadar  dan  terencana  

untuk  mewujudkan  suasana  belajar 

dan  proses  pembelajaran   agar  

peserta  didik  secara   aktif  

mengembangkan   potensi  dirinya   

menjadi menusia  berkualitas  sesuai  

dengan  tujuan  pendidikan.Menurut 

Sukmadinata (2001), kurikulum 

merupakan rancangan yang 

digunakan sebagai panduan 

pelaksanaan proses pembelajaran. 

Belum lama ini, Kemendikbud telah 

membuat kebijakan baru yakni 

dengan mengganti kurikulum 2013 
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menjadi kurikulum merdeka. Salah 

satu alasan perubahan kurikulum ini 

adalah menurunnya dinamika 

kurikulum 2013 khususnya pada 

mata pelajaran tematik yang berisi 

pendidikan karakter serta 

implementasi nilai-nilai pancasila 

dalam tiap individu. Hal tersebut 

dapat dilihat dari penyampaian materi 

yang dilakukan penuh dengan teori 

dengan minim praktik. Penurunan 

dinamika pada kurikulum ini tentu 

berdampak pada pembentukan 

karakter peserta didik.  

Pada kurikulum 2013, kegiatan 

pembelajaran hanya berfokus pada 

pembelajaram intrakurikuler (tatap 

muka). Sementara kurikulum 

merdeka menerapkan pembelajaran 

dengan panduan pembelajaran 

Pendidikan tambahan di luar 

kurikulum inti (70%-80% dari total jam 

pelajaran) dan kegiatan pembelajaran 

terintegrasi (20%-30% dari total jam 

pelajaran) akan dilakukan melalui 

proyek yang bertujuan untuk 

memperkuat profil siswa dalam 

pemahaman dan penerapan nilai-nilai 

pancasila, sehingga siswa dituntut 

aktif dan terlibat langsung dalam 

pembelajaran dalam kaitannya 

dengan penerapan kehidupan sehari-

hari (Rahmadhani et al., 2022).  

Berdasarkan uraian konteks 

penelitian tersebut, peneliti memiliki 

keinginan untuk melaksanakan 

kegiatan penelitian pada kelas IV SD 

Negeri 2 Ngargosari yang difokuskan 

adalah pelaksanaan proyek yang 

berkonsentrasi untuk menekankan 

karakter dalam diri siswa melalui 

pembentukan profil pelajar pancasila. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

mengambil judul “Analisis 

Implementasi Proyek Penguatan 

Profil Pelajar Pancasila Tema Gaya 

Hidup Berkelanjutan Pada Dimensi 

Gotong Royong di SD Negeri 2 

Ngargosari”. 

 

B. Metode Penelitian  

1. Observasi 

Menurut (Fatoni, 2011) 

Observasi merupakan metode 

pengumpulan data yang melibatkan 

pengamatan langsung dan 

pencatatan kejadian-kejadian terkait 

perilaku objek yang menjadi fokus. 

Sejalan dengan pendapat Nana 

Sudjana, observasi merupakan 

pengamatan dan pencatatan sebuah 

fenomena yang akan diteliti secara 

sistematis (Sudjana, 1989: 84). 

Pencatatan yang dilakukan tidak 

hanya melakukan pencatatan, 

melainkan juga melakukan evaluasi 
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dan penilaian dalam berbagai 

tingkatan.  

Observasi pada penelitian ini 

dilakukan dengan mengamati 

kemudian mencatat kegiatan peserta 

didik selama pelaksanaan proyek. 

Observasi ini bertujuan untuk 

mengetahui secara langsung 

pelaksanaan proyek untuk 

meningkatkan profil siswa dalam 

memahami pancasila tema gaya 

hidup berkelanjutan pada dimensi 

gotong royong di SD Negeri 2 

Ngargosari. 

2. Wawancara 

Menurut Moleong (2005:186) 

menyatakan wawancara merupakan 

dialog yang melibatkan dua pihak dan 

memiliki tujuan tertentu, terdiri dari 

pewawancara atau orang yang 

bertugas memberikan pertanyaan 

dan responden yang memiliki ttugas 

untuk menjawab pertanyaan dari 

pewawancara. Searah dengan 

pendapat Fatoni (2011: 105) 

Wawancara adalah metode 

pengumpulan data dimana informasi 

diperoleh melalui dialog satu arah, 

dimana peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada informan dan 

mendapatkan jawaban dari mereka. 

Wawancara yang dilakukan penelitian 

ini digunakan untuk mengetahui 

pernyataan dari kepala sekolah dan 

guru kelas IV berkaitan dengan 

pelaksanaan proyek penguatan profil 

pelajar Pancasila tema gaya hidup 

berkelanjutan pada dimensi gotong 

royong di SD Negeri 2 Ngargosari.  

3. Angket 

Angket adalah salah satu dari 

metode penelitian yang bertujuan 

untuk mendapatkan data yang 

berbentuk sebuah pernyataan tertulis 

yang di isi oleh responden. Suharsimi 

Arikunto (2006:151) mengatakan 

Angket merupakan serangkaian 

pertanyaan tertulis yang dirancang 

untuk mendapatkan informasi atau 

data dari responden terkait dengan 

aspek-aspek pribadinya.  Melalui 

pembagian angket kepada siswa 

kelas IV, diharapkan peneliti bisa 

memahami perkembangan 

implementasi proyek penguatan profil 

pelajar pancasila di SDN 2 

Ngargosari, serta dapat mengetahui 

bagaimana perkembangan dari ketiga 

macam sub elemen yang ditekankan 

oleh pihak sekolah.   

4. Dokumentasi 

Dokumentasi diartikan sebagai 

metode pengumpulan data yang 

menggunakan informasi dari 

dokumen-dokumen, dapat berupa 

hasil foto ataupun rekaman suara dan 
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video untuk mendukung sebuah 

penelitian. Dokumen tersebut dapat 

berupa deskripsi objek kajian, visi 

dan misi sekolah, sarana prasarana 

sekolah, data siswa, serta data 

tenaga pendidik dan karyawan di 

sekolah tersebut. 

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Analisis Implementasi proyek 

penguatan profil pelajar Pancasila 

tema gaya hidup berkelanjutan 

dimensi gotong royong. Untuk 

menganalisis proyek tersebut, Teknik 

pengambilan data yang digunakan 

yaitu melalui metode  Observasi, 

melakukan pertanyaan kepada 

kepala sekolah dan guru kelas IV dan 

dijawab dengan lisan, dan 

Pembagian angket kuisioner kepada 

siswa. 

Dari hasil pengamatan yang 

telah dijalankan masih ditemukan 

sejumlah siswa yang masih kurang 

dalam menunjukkan sikap 

berkolaborasi dengan teman satu 

kelompoknya, meskipun Sebagian 

besar siswa sudah mampu 

menunjukkan kemampuan kolaborasi 

atau bekerja sama, namun masih 

terdapat beberapa siswa yang dirasa 

masih kurang dalam menunjukkan 

sikap berkolaborasi, hal ini 

dikarenakan siswa yang merasa 

dirinya lebih unggul  dibandingkan 

siswa yang lain di dalam kelompok 

akan mendominasi kelompok 

tersebut dan tidak memikirkan teman 

sekelompoknya yang kurang paham 

terhadap pembelajaran yang 

disampaikan guru. 

Selanjutnya berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, siswa 

dinilai sudah mampu menunjukkan 

bentuk perwujudan dari sub elemen 

kepedulian hal ini ditunjukkan dari 

siswa yang mau menerima kritik 

ataupun saran dari teman satu 

kelompoknya serta mampu untuk 

memberikan apresiasi pada teman 

satu kelompoknya, selain itu bentuk 

kepedulian siswa terhadap 

lingkungan sekitar dapat dilihat dari 

siswa yang sudah mulai 

membiasakan diri menjaga 

kelestarian lingkungan dengan 

mengurangi jumlah sampah melalui 

cara membawa bekal makanan dari 

rumah.  

Bentuk perwujudan lain dari 

siswa yang sudah mampu menjaga 

kelestarian di lingkungan sekitar 

adalah siswa sudah mampu 

membuang sampah menurut jenis 

sampahnya karena sekolah 

menyediakan dua kategori tempat 

sampah, satu untuk limbah organik 
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dan satu lagi untuk limbah non-

organik. 

 

D. Kesimpulan 

Dari temuan yang telah 

diperoleh melalui penelitian yang 

telah dilaksanakan pada SDN 2 

Ngargosari Kecamatan Sukorejo, 

Kabupaten Kendal, maka penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa hasil 

dari  penelitian yang telah 

dilaksanakan  mengindikasikan 

bahwa  pelaksanaan Proyek 

Penguatan Profil Pelajar Pancasila di 

SDN 2 Ngargosari saat ini 

pelaksanaannya berjalan dengan 

lancer dan sesuai dengan tema serta 

dimensi yang dipilih oleh pihak 

sekolah. 

Tema dan Dimensi yang 

ditetapkan oleh sekolah dipih melalui 

rapat antar guru dan disetujui oleh 

kepala sekolah. Perencanaan yang 

dibuat oleh pihak sekolah diantaranya 

adalah dengan membuat modul dan 

mengikutkan guru pada seminar 

tentang profil pelajar pancasila, 

namun modul yang dimiliki sekolah 

masih kurang kompleks. 

Pelaksanaan P5 dilakukan oleh 

semua anggota sekolah dan 

dilaksanakan setiap hari kamis dalam 

dua minggu sekali. Faktor pendukung 

yang dimiliki sekolah adalah letak 

sekolah berada dekat dengan tempat 

pembuangan akhir, hal ini akan 

memberi contoh pada siswa tentang 

pentingnya membuang sampah pada 

tempatnya. 

Penerapan dimensi gotong 

royong pada proyek ini dinilai sudah 

mampu untuk menumbuhkan jiwa 

gotong royong dalam diri siswa. 

Siswa dinilai sudah mampu 

menunjukkan ketiga macam sub 

elemen dari dimensi gotong royong 

yang ditekankan yaitu sub elemen 

kolaborasi, sub elemen kepedulian, 

dan sub elemen berbagi. Namun 

meskipun begitu, masih terdapat 

beberapa permasalahan yang perlu 

diselesaikan oleh pihak sekolah, 

diantaranya,  Sebagian guru yang 

masih berstatus sebagai mahasiswa 

dinilai masih kurang kompeten dalam 

mengajar karena belum sepenuhnya 

menguasai Teknik mengajar. 

Penerapan gaya hidup berkelanjutan 

dinilai membosankan bagi Sebagian 

siswa, karena siswa harus memulai 

menerapkan kebiasaan-kebiasan 

baru yang diulang setiap harinya, 

apalagi kebiasaan tersebut bukan 

termasuk kebiasaan yang dirasa 

menyenangkan. Ditemukannya 

beberapa siswa yang masih kurang 

dalam menunjukkan sikap 
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berkolaborasi terutama dengan 

teman satu kelompoknya. 
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